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[bookmark: _GoBack]Kami mengucapkan terimakasih atas saran dan masukan penelaah (reviewer) terhadap artikel; yang telah kami submit ke MODUL. Adapun artikel tersebut berjudul “Dampak bisnis online terhadap sosial-ekonomi dan karakteristik ruang dalam rumah tinggal di Cibaduyut, Kota Bandung”. Kami benar-benar menganggap bahwa komentar dan saran tersebut untuk memperbaiki naskah lebih baik dari sebelumnya baik secara substansi dan diskusi, maupun referensi. Surat pengantar ini dibuat sebagai acuan revisi/perubahan yang dibuat berdasarkan masukan penelah. Adapun perubahan tersebut terdiri atas:

1. Menambahkan perubahan zona ruang pada pembahasan dan ilustrasi denah hunian. Penalah pertama  menyarankan pembahasan tersebut dalam ditelaah dalam bab khusus. Akan tetapi, untuk menghindari pengulangan pembahasan, peneliti memutuskan pembahasan perubahan zona tersebut ke dalam perubahan fisik yang dibahas secara rinci pada masing-masing kasus. Beberapa kalimat deskriptif yang ditambahkan yaitu:

· Halaman 6 (paragraf 6)
Zonasi ruang juga mengalami perubahan. Pada gambar dapat terlihat bahwa di lantai 2, zona privat (ruang tidur) berubah menjadi zona servis (ruang penyimpanan barang) dan zona semi publik (ruang tamu dan balkon) juga berubah menjadi zona servis (workshop jahit). Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya kegiatan bisnis online,, sebagian besar ruang mengalami perubahan zonasi kei zona servis untuk keperluan produksi. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka transformasi fisik yang terjadi pada rumah tinggal kasus 1 akibat bisnis online yaitu perubahan fungsi ruang, perubahan volume ruang, perubahan penataan ruang dan perubahan zonasi ruang.

· Halaman 8 (paragraf 5)
Kasus ini juga mengalami perubahan zonasi ruang. Pada gambar dapat terlihat bahwa di lantai 1, zona semi publik (ruang keluarga) berubah menjadi zona privat dan semi publik (kamar tidur dan ruang keluarga) karena terjadi pengalihan fungsi kamar tidur dari lantai 2 ke lantai 1. Selain itu, zona publik (ruang display) berubah menjadi zona servis (ruang produksi). Pada lantai 2, zona privat (kamar tidur) berubah menjadi zona servis (ruang pengemasan atau packing). Selanjutnya, zona semi publik (ruang santai) berubah menjadi zona semi publik dan servis (ruang santai dan ruang penyimpanan barang) karena terjadi penambahan ruang di lantai 2. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya kegiatan bisnis online shop, sebagian besar ruang mengalami perubahan zonasi menjadi zona servis untuk keperluan produksi. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka transformasi fisik yang terjadi pada rumah tinggal ini akibat bisnis online shop yaitu perubahan fungsi ruang, perubahan volume ruang berupa penambahan dan pengurangan ruang, serta perubahan zonasi ruang.
· Halaman 10 (paragraf 3)
Perubahan zona ruang diakibatkan oleh adanya perubahan alih fungsi ruang yang terjadi di ketiga kasus studi. Akan tetapi, hanya kasus 1 dan 3 saja yang mengalami perubahan zona ruang sementara kasus 2 memiliki perubahan fungsi namun tidak mengubah zona ruang. Perubahan ini banyak ditemukan di kasus 3, yaitu pada ruang display (PB) yang berubah fungsinya menjadi ruang produksi, pengemasan, dan komputer (SR); kamar tidur (PR) untuk area pengemasan barang (SR); dan sebagainya. Selain itu, ada juga perubahan layout ruang yang menyebabkan perubahan zona, seperti area keluarga (S-PB) yang kemudian dibagi menjadi ruang keluarga (S-PB) dan kamar tidur (PR) sebagai akibat dari pengalihan dua kamar tidur untuk area servis (kasus 3). Perubahan ini menunjukkan luas area untuk hunian dikurangi untuk kepentingan bisnis (Erdiono et al., 2012) sehingga penghuni harus beradaptasi dengan berbagai perubahan tersebut (Soegiono et al., 2011) 

2. Menambahkan makna ruang pada bagian diskusi dan kesimpulan berkenaan dengan masukan kedua dari penelaah pertama. Adapun perubahan yang dapat dilihat ialah:

· Halaman 10 (paragraf 5)
Dari ketiga kasus tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan bisnis online dapat mempengaruhi aspek sosial-ekonomi maupun fisik berupa karakteristik ruang. Perubahan fisik ruang terjadi karena terdapat kebutuhan ruang yang berbeda antara kegiatan bisnis secara konvensional dan secara online. Pada penelitian sebelumnya, Burke (2001), mengidentifikasi perbedaan kebutuhan konsumen yang harus dipenuhi oleh penjual secara konvensional dan online. Temuan penelitian tersebut mengungkapkan bahwa bisnis online mengharuskan penjual untuk memberi informasi produk secara detail dan mengelola akun online untuk bisa diakses calon pembeli selama 24 jam. Selain itu, kegiatan pengemasan perlu dilakukan sebaik mungkin untuk memastikan produk terkirim dengan kondisi baik. Dari hasil temuan tersebut, kegiatan bisnis online menuntut adanya ruang administrasi untuk mengelola akun bisnis, ruang pengemasan barang, dan ruang penyimpanan barang. Penyediaan ruang-ruang tersebut ditunjukkan agar manajemen pengelolaan online shop terorganisir dengan baik. 
· Halaman 11 (paragraf 2-3)
Pada era belanja online, perubahan kegiatan mereduksi peran ruang display dan menambah ruang penyimpanan barang. Meningkatnya permintaan barang secara online, mendorong perluasan ruang produksi. Pengurangan ruang display dan rak merupakan bukti konkrit dari perubahan pola kegiatan dalam memajang produk yang dijual. Penambahan ruang penyimpanan barang khusus diperuntukkan bagi barang-barang yang sudah dikemas dan siap dikirimkan ke konsumen yang telah memesan barang. Sementara itu, perluasan ruang produksi dan penambahan mesin produksi dilakukan untuk memenuhi peningkatan permintaan produksi barang yang dipesan secara online. Produksi secara besar mendorong perubahan ruang produksi lebih teratur untuk mempermudah proses produksi dengan baik.
Perubahan kegiatan ini juga mendorong adanya kebutuhan ruang administrasi dan ruang packing khusus. Kebutuhan akan ruang administrasi muncul untuk mencetak daftar data pesanan dan pesanan sesuai permintaan konsumen (pre-order). Barang yang telah diproduksi kemudian dikemas pada ruang khusus packing. Pengemasan barang yang banyak menuntut adanya ruang khusus yang difungsikan untuk mengemas barang-barang yang dipesan.

3. Menambahan rujukan pada bagian pembahasan sesuai dengan arahan penalaah kedua. Penambahan tersebut bertujuan untuk memperkaya diskusi. Penambahan rujukan dapat dilihat pada: 

· Halaman 10 (paragraf 4)
Perubahan fisik yang ditemukan pada penelitian ini jika ditinjau dengan hasil temuan Douglas (2006), merupakan transformasi fisik major, yang melibatkan perubahan besar pada interior ruangan.  Secara keseluruhan temuan sejalan dengan temuan sebelumnya (Omar et al., 2017; Watson, 2009) meskipun memiliki perbedaan konteks penggerak transformasi. Sementara itu, Omar et al. (2017)  menemukan bahwa penghuni yang tinggal pada rumah deret (terrace house) di Lembah Klang, Malaysia melakukan penyesuaian kebutuhan dengan melakukan perluasan, penambahan, pengurangan, pembagian, dan penghapusan ruang dalam. Akan tetapi Omar et al. (2017) tidak menemukan perubahan fungsi seperti yang ditemukan Herdiansyah (2016) dan Watson (2009). Penelitian ini juga melengkapi hasil temuan keduanya. Hasil analisis menunjukkan adanya perubahan zona ruang yang belum ditemukan pada penelitian sebelumnya (Douglas, 2006; Omar et al., 2017; Watson, 2009)
· Halaman 10 (paragraf 5)
Dari ketiga kasus tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan bisnis online dapat mempengaruhi aspek sosial-ekonomi maupun fisik berupa karakteristik ruang. Perubahan fisik ruang terjadi karena terdapat kebutuhan ruang yang berbeda antara kegiatan bisnis secara konvensional dan secara online. Pada penelitian sebelumnya, Burke (2001), mengidentifikasi perbedaan kebutuhan konsumen yang harus dipenuhi oleh penjual secara konvensional dan online. Temuan penelitian tersebut mengungkapkan bahwa bisnis online mengharuskan penjual untuk memberi informasi produk secara detail dan mengelola akun online untuk bisa diakses calon pembeli selama 24 jam. ..”

4. Peneliti juga menambahkan deskripsi tambahan di abstrak untuk memperkuat hasil temuan yang ada. 

· Halaman 1 
…. Perubahan kegiatan dengan mereduksi peran ruang “display” berimplikasi pada perubahan ‘layout’, pertumbuhan ruang, pengurangan volume ruang, dan perubahan fungsi ruang. Produksi yang besar mendorong ekspansi ruang produksi dengan tatanan ruang yang lebih baik melalui pembagian ruang-ruang dengan dinding partisi. Perubahan tersebut menggeser ruang-ruang dengan zona privat/semi-publik menjadi zona servis. Pengurangan rak ‘display’ dan penambahan mesin produksi ditemukan mempengaruhi perubahan ‘layout’ ruang. Sementara itu perubahan kegiatan pemasaran ‘online’ dengan jumlah pesanan yang banyak menuntut perubahan fungsi ruang dengan kebutuhan ruang baru seperti ruang administrasi ruang, ruang kemas (packing), gudang penyimpanan bahan baku,, dan ruang penyimpanan barang. ….



5. Penambahan penulis (co-author) artikel. Dalam naskah sebelumnya, penulis hanya terdiri atas lima orang. Akan tetapi, pada revisi naskah ini, penambahan penulis dilakukan mengingat besarnya kontribusi yang dilakukan dalam menyusun naskah ini. 


Demikian surat pengantar ini dibuat. Akhir kata, semoga perbaikan naskah ini dapat diterima dengan baik. Untuk memenuhi syarat prosedural, peneliti juga mengunggah perbaikan naskah pada online submission. 



Hormar kami,



Amelia Tri Widya
Perwakilan dari semua penulis
